Ev?luasi pelaksanaan program penggunaan kondom seratus persen pada para pelacur di wilayah
Bolong

dan Parangkusumo Kabupaten Bantul

US, Hafsah, dr. Siswanto A. Wilopo, SU.,MSc.,Sc.D

UNIVERSITAS : : ) . . . . )
GADJAH MADA Universitas Gadjah Mada, 2004 | Diunduh dari http://etd.repository.ugm.ac.id/

DAFTAR PUSTAKA

Arikunto, S. (2000). Manajemen Penelitian, Edisi Baru, Cetakan Kelima,
Rineka Cipta, Jakarta.

Abramson, J.H., (1997). Metode Survei dalam Kedokteran Komunitas :
Pengantar Studi Epidemiologi dan Evaluatif, Edisi Ketiga Cetakan
Kedua, Gadjah Mada University Press, Yogyakarta.

Butarbutar, (2001). “Kemampuan Negosiasi Perempuan Pekerja Seks
Jalanan Dalam Penggunaan Kondom Terhadap Pencegahan Penyakit
Menular dan HIV/AIDS”, Tesis, untuk S-2 UGM, Yogyakarta.

Coleman, J.W. and Cressey, D.R. (1996). Social Problems. New York:
Harper & Row Publishers.

Community Development Bethesda (2002). Hasil Review Program AIDS
tahun 1999-2002, Yogyakarta.

Donabedian, A. (1988). Expoloration in Quality Assesment and Monitoring,
Halth Administration Press, Ann Arbor, Mich.

Departemen Kesehatan R.l, (2000). Program Pengunaan Kondom Seratus
Persen di Lingkungan Penjaja Seks, 3-4, Jakarta

, (2002). Profil Kesehatan Indonesia 2001, Jakarta.

, (2003). Indikator Indonesia Sehat 2010 dan Penetapan Indikator
Propinsi dan Kabupaten/Kota Sehat, Jakarta.

Departemen Pendidikan Nasional, (2001). Kamus Besar Bahasa Indonesia,
Jakarta.

Fajans,P.,Kathleen,F., dan Wirawan,D.W. (1991). Pengetahuan AIDS dan
Risiko Perilaku Diantara Pelanggan Domestik dan Wanita Pekerja Seks
di Bali.

Gilbert and Lumoindong, I.R. (1996). Pelacuran di Balik Seragam Sekolah.
Tinjauan Etis Teologis Terhadap Praktik Hubungan Seks Pranikah,
Yayasan Andi, Yogyakarta.

Harahap W. S., (2000). Kondom Untuk Mencegah HIV dan PMS,
HINDARIAIDS, 18 Desember 2000, Jakarta.

Hawari, Dadang, (1998). Gerakan Nasional Pengentasan WTS, Menyambut
Hari AIDS Sedunia, 1 Desember 1998, Jakarta.

117



UNIVERSITAS

Ev?luasi pelaksanaan program penggunaan kondom seratus persen pada para pelacur di wilayah
Bolong

dan Parangkusumo Kabupaten Bantul

US, Hafsah, dr. Siswanto A. Wilopo, SU.,MSc.,Sc.D

GADJAH MADA Universitas Gadjah Mada, 2004 | Diunduh dari http://etd.repository.ugm.ac.id/

Hull, E., Sulistyaningsih, dan Jones, G.V. (1997). Pelacuran di Indonesia:

Sejarah dan Perkembangannya; Seri Kesehatan Reprouksi,
Kebudayaan dan Masyarakat, Sinar Harapan bekerjasama dengan Ford
Foundation, Jakarta

Kementrian Koordinator Bidang Kesejahteraan Rakyat dan Komisi

Penanggulangan  AIDS  Nasional (2003), Strategi  Nasional
Penanggulangan HIV/AIDS 2003-2007, Jakarta, Indonesia.

Koentjoro, (1996). Prostitusi di Indonesia: Sebuah Analisis Kasus di Jawa,

Buletin Psikologi, Tahun IV, Nomor 2.42-54, Yogyakarta.

Koentjoro, (1997). The Socialization Process for Prostitution A. Case Study in

Indonesian Regency Primary Source of Prostituties, Jurnal Psikologi,
No.l: 49-54.

Koentjoro and Sugihastuti, (1999). Pelacur, Wanita Tuna Susila, Pekerja

Seks dan “Apa lagi” : Stigmalisasi Istilah. Humaniora, No. 11, 30-33,
Mei — Agustus 1999, Yogyakarta : Fakultas Sastra UGM.

Kaldor, J., Sadjimin, T., Saputro, H.S., and Jeanine Bardon, (1999). External

HIV/AIDS Assessment, Directorate General of Communication Diseases
and Environmental Health, Ministry of Health, Republic of Indonesia,
Jakarta.

Kompas Cyber Media, (2003). Direktur Eksekutif UNAIDS Kunjungi

Indonesia”.

Kompas, (2001). Irja Akan Keluarkan Perda Penggunaan Kondom, 22

Januari, 2001.

Media Indonesia, (2003). Kegiatan Pencegahan HIV/AIDS Dinilai Belum

Merata, Media Indonesia, 21 Desember 2003.

Menteri Kesehatan RI, (2002). Laporan Eksekutif Menteri Kesehatan RI

Tentang Penanggulangan HIV/AIDS di Indonesia, Respon Menangkal
Ancaman Bencana Nasional, Jakarta, Maret 2002.

Morris, M., Pramualratana, A., Podhisita, C., and Wawer, J.M. (1995). The

Relational Determinants of Condom Use with Commercial Sex Partners
in Thailand, Departement of Sociology, Columbia University, New York.

Ludlow, R. and Panton, F. (2002). Effective Communication, Pearson

Education Asia Pte.Ltd. dan Andi Yogyakarta, cetakan kedua,
Yogyakarta.

118



UNIVERSITAS

Ev?luasi pelaksanaan program penggunaan kondom seratus persen pada para pelacur di wilayah
Bolong

dan Parangkusumo Kabupaten Bantul

US, Hafsah, dr. Siswanto A. Wilopo, SU.,MSc.,Sc.D

GADJAH MADA Universitas Gadjah Mada, 2004 | Diunduh dari http://etd.repository.ugm.ac.id/

Lemeshow,S., Hosmer, D.W., Klar, J., Lwanga, S.K. (1990). Adequacy of

Sample Size in Health Studies, University of Massachusetts and
WHO.

LP3Y, (2003). Bisnis Versus HIV/AIDS, www.republika.co.id

Media Indonesia, (2003). Kegiatan Pencegahan HIV/AIDS Dinilai Belum

Merata, Media Indonesia, 21 Desember 2003.

Notoatmodjo S. (1997). Iimu Kesehatan Masyarakat. Jakarta: Rineka Cipta.

Pona, L., (1998). Pekerja Seks Jalanan : Potensi Penularan Penyakit

Seksual, Cetakan Pertama, Kerjasama Pusat Penelitian Kependudukan
UGM dengan Foundation, Yogyakarta.

Population Report: (1999). Closing the Condom Gap, Series H, No.9. 8-13

Patriani, A.A., Jaya, R., (1998). Pengetahuan HIV/AIDS dan Negosiasi

Seksual di Kalangan Isteri ABK, Cetakan Pertama, Kerja sama Pusat
Penelitian Kependudukan Universitas Gadjah Mada dengan Ford
Foundation, Yogyakarta.

Ruddick, A., (1995). Saripati AIDS di Indonesia, Jaringan Epidemiologi

Nasional bekerjasama dengan Ford Foundation, Cetakan Pertama,
Jakarta.

Reinke, WA. (1988). Health Planning For Effective Management, Trisnantoro

dan Riyarto S (1994) (Alih Bahasa). Yogyakarta : Gajah Mada
University Press.

Saltmine (2001), Gubernur Irja Terapkan Penggunaan Kondom 100%,

www.infopapua.com

Sciortino, Rosalia (1998). The Challenge of Addressing Gender in

Reproductive Health Programs: Examples From Indonesia.
Reproductive Health Matters. May 1998. 6 (11).

Sugiyono, (1999). Metode Penelitian Administrasi, Alfabeta, Bandung.

Suyanto, E., Koentjoro,B., Setiawan,D., dan Imron, M. (1999). Pelembagaan

Penggunaan Kondom di Kalangan Pramunikmat, Cetakan Pertama,
Kerjasama Pusat Penelitan Kependudukan UGM dengan Ford
Foundation, Yogyakarta.

Sumarto, A. (2002). Kesadaran Pekerja Seks Komersial Memakai Kondom di

Lokalisasi Sunan Kuning, Kelurahan Argorejo, Semarang.

119



Ev?luasi pelaksanaan program penggunaan kondom seratus persen pada para pelacur di wilayah
Bolong

dan Parangkusumo Kabupaten Bantul

US, Hafsah, dr. Siswanto A. Wilopo, SU.,MSc.,Sc.D

UNIVERSITAS : : ) . . . . )
GADJAH MADA Universitas Gadjah Mada, 2004 | Diunduh dari http://etd.repository.ugm.ac.id/

Sedyaningsih, E.R., Mamahit (1999). Female Commercial Sex Workers in
Kramat Tunggak, Social Science & Medicine, 49: 1101-1114.

Tamtiari, W., Abrar, N.A., (2001). Konstruksi Seksualitas, Antara Hak dan
Kekuasaan, Pusat Penelitian Kependudukan, UGM, Yogyakarta.

UNAIDS, (2000). Report on The Global Epidemic, Switzerland.

UNAIDS, (2002). Evaluation of the 100 % Condom Programmed in
Thailand, Case Study, Collaboration with AIDS Division, Ministry of
Public Health, Thailand.

UNAIDS, (2003). “AIDS Epidemic Update”, http:/mww.Suara
Pembaharuan.com/ News/2003/12/02/Kesra/Kes.02.htm

UNAIDS, (2004). The World AIDS Campaign, 2004”, www.unaids,org

Yatim, DI., (1997). Dialog Seputar AIDS, Cetakan Kedua, Grasindo, Jakarta.

Yayasan Pelita llmu, (2001). Majalah Support HIV/AIDS, No. 50/MEI/2001,
15-16, Jakarta.

Yayasan Pelita limu, (2002). Majalah Support HIV/AIDS, No. 57/Juni/2002,
Jakarta.

Vuylsteke B, Jana Smarajit, (2000). Chapter 8: Reducing HIV Risk in Sex
Workers, Their Clients and Partners, p 187-207.

Wirawan DN, Ford K, Reed BD, Muliawan P, dan Sutarga M, Gregoire L
(2003). Study on Condom Used Promotion and Sexually Transmitted
Disease on Female Sex Worker.

Wirawan DN, Ford K, Reed BD, Muliawan P, dan Sutarga M, (2003). AIDS
and STD Knowledge, condom use and HIV/STD infection among
female sex workers in Bali, Indonesia.

Wirawan DN, Ford K, Reed BD, Muliawan P, Sutarga M, dan Gregoire L ,
(2003). The Bali STD/AODS Study: Evaluation of an Intervention for
sex workers.

Wirawan DN, Ford K, dan Muliawan P, (2003). Social Influence, AIDS/STD
knowledge, and condom use among male clients of female sex workers
in Bali.

Wirawan DN, Ford K, dan Fajans P, (2003). Factors Related to condom Use
among Four Group of Female Sexs Workers in Bali, Indonesia.

120



Evaluasi pelaksanaan program penggunaan kondom seratus persen pada para pelacur di wilayah

Bolong
dan Parangkusumo Kabupaten Bantul
US, Hafsah, dr. Siswanto A. Wilopo, SU.,MSc.,Sc.D

UNIVERSITAS : : ) . . . . )
GADJAH MADA Universitas Gadjah Mada, 2004 | Diunduh dari http://etd.repository.ugm.ac.id/

Wirawan DN, Ford K, Fajans P, dan Thorpe L., (2003). Correlations of
Condoms Used among Females Prostitutes and Tourist Clients in Bali,

Indonesia.

Wirawan DN, Ford K, dan Fajans P, (2003). AIDS Knowledge and Risk
Behaviors Among Domestic Clients of Female Sex Workers in Bali,

Indonesia.

Wirawan DN, Ford K, dan Fajans P, (1995). STD Knowledge and Behavior
among Clients of Female Sexs Workers in Bali, Indonesia.

World Health Organization, (2002). Monitoring and Evaluation of The 100 %
Condom Use Programme in Entertainments, Regional Office for the

Western Pacific.

World Health Organization, (1990). Health Program Evaluation, WHO,
Geneva.

121



